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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan : 

1. Pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe make a match  pada pokok bahasan relasi 

dan fungsi kelas VIII SMP Negeri 3 Kupang Tengah Satu Atap Tahun Ajaran 

2019/2020 tergolong sangat baik.  

2. Prestasi belajar peserta didik yang diajarkan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe make a match pada pokok bahasan relasi dan fungsi di SMP Negeri 3 

Kupang Tengah Satu Atap tahun ajaran 2019/2020 tergolong baik.  

3. Ada pengaruh yang signifikan pada penerapan model pembelajaran kooperatif tipe  

make a match terhadap prestasi belajar matematika peserta didik pada pokok bahasan 

relasi dan fungsi di SMP Negeri 3 Kupang Tengah tahun ajaran 2019/2020. 

B. Saran  

Berdasarkan simpulan di atas, maka dapat diberikan saran sebagai berikut : 

1. Sebelum menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe make a match, diharapkan 

guru telah mempersiapkan diri secara matang agar dapat mengarahkan peserta didik 

untuk mengikuti langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe make a match 

sehingga pelaksanaan pembelajaran berlangsung dengan baik. 
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2. Peserta didik diharapkan lebih aktif dan dapat mengikuti arahan guru dalam 

melaksanakan pembelajaran dengan model kooperatif tipe make a match sehingga 

proses pembelajaran berlangsung dengan lancar dan prestasi yang diharapkan 

menjadi lebih baik.  

3. Dalam melaksanakan pembelajaran matematika atau mata pelajaran lain, guru/calon 

guru dapat  menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe make a match sebagai 

suatu alternatif dalam proses pembelajaran untuk menambah variasi model mengajar 

karena model pembelajaran kooperatif tipe make a match terbukti dapat 

mempengaruhi prestasi belajar peserta didik kelas VIII B SMP Negeri 3 Kupang 

Tengah Satu Atap tahun ajaran 2019/2020 secara signifikan.   
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